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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan keberdayaan laki-laki 

yang dapat diwujudkan melalui partisipasi aktif di dalam masyarakat luas yang 

difasilitasi dengan adanya pelaku pemberdayaan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui proses pemberdayaan pengrajin tenun ikat laki-laki mulai dari 

penyaradan, transformasi dan kemandirian. Metode Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dan lokasi penelitian di Kelurahan Palamarung Kabupaten Sumba 

Timur. Subjek dalam penelitian ini adalah Pengrajin tenun ikat, Orangtua, Lurah, Kepala 

Sekolah dan Siswa/siswi. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi.Teknik analisis data berupa pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa M1 sebagai Pengrajin Tenun Ikat Laki-Laki Di Kelurahan Palamarung Kabupaten 

Sumba Timur melakukan tindakan pemberdayaan yang meliputi penyadaran, 

transformasi dan kemandirian yang terjadi terhadap perjalanan M1 sebagai pengrajin 

tenun ikat laki-laki dalam proses pemberdayaan. Tindakan penyadaran yang 

dilakukan oleh M1 meliputi melakukan pendekatan kepada sekolah tentang 

pentingnya pelestarian budaya tenun ikat serta melakukan sosialisasi kepada siswa 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tenun ikat sebagai ekstrakulikuler yang diminati 

serta mengelompokan siswa berdasarkan jenis kelamin dalam mempersiapkan bahan 

dan alat menenun. Pada tahap Transformasi M1 mempersiapkan materi dan bekerja 

sama dengan pihak sekolah untuk membuat jadwal ekstrakurikuler dan kesepakatan 

kesepakatan belajar. Selain itu proses penjualan dan promosi dilakukan melalui media 

sosial. Dan tahap kemandirian siswa digabungkan dalam suatu kelas dan kelompok 

antara siswa laki-laki dan perempuan namun pada pelaksanaannya siswa laki-laki 

berperan sebagai penyedia bahan dan alat sedangkan perempuan bagian menenun 

serta kegiatan ekstrakurikuler di ketahui oleh orang tua siswa. 

Kata Kunci: Pengrajin Tenun Ikat Laki-laki, Pemberdayaan   

 

EMPOWERMENT OF MEN'S IKAT WEANING CRAFTSMAN IN 

PALAMARUNG VILLAGE, EAST SUMBA DISTRICT 

 
ABSTRACT 

This research is motivated by the problem that men's empowerment can also be 

realized through active participation in the wider community facilitated by 

empowerment actors. Similar things were also found in Palamarung Village, East Sumba 
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Regency. Men in Palamarung M1 Subdistrict (20 years old) are involved in informal 

sector economic activities as weaving craftsmen. This research aims to find out the 

process of empowering male ikat weaving craftsmen and what are the supporting and 

inhibiting factors as a male ikat weaving craftsman. This research method uses 

qualitative methods and the research location is in Palamarung Village, East Sumba 

Regency. The subjects in this research were ikat weaving craftsmen, parents, village 

heads, school principals and students. Data collection uses interview techniques, 

observation and documentation studies. Data analysis techniques include data 

collection, data reduction, data presentation, and conclusion. The results of the 

research show that M1 is a male Ikat Weaving Craftsman in Palamarung Village, East 

Sumba Regency. Carry out empowerment actions which include awareness, 

transformation and independence as well as supporting and inhibiting factors in M1's 

journey as a male ikat weaving craftsman in the empowerment process. Awareness 

actions carried out by M1 include approaching schools about the importance of 

preserving ikat culture and conducting outreach to students to take part in 

extracurricular activities on ikat weaving as an extracurricular of interest. As well as 

grouping students based on gender in preparing weaving materials and tools. In the 

Transformation stage, M1 prepares materials and collaborates with the school to create 

extracurricular schedules and study agreements. Apart from that, the sales and 

promotion process is carried out through social media. The stage of student 

independence is combined in a class and group between male and female students, 

but in practice, male students act as providers of materials and tools. At the same time, 

women's weaving and extracurricular activities are known to the student's parents. 

Keywords: Male Ikat Weaving Craftsmen, Empowerment 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data yang 

penulis peroleh dari pemberdayaan 

pengrajin tenun ikat laki-laki 

menyatakan bahwa Laki-laki 

memiliki peran yang penting dalam 

pembangunan bangsa pada 

umumnya dan pembangunan desa 

pada khususnya. Pembangunan 

disuatu daerah tidak dapat 

terpisahkan dari keberadaan laki-laki 

khususnya kepala  rumah tangga.  

menurut Aswiyati, (2016) laki-laki 

bukan semata-mata untuk mengisi 

waktu luang atau mengembangkan 

karir, namun untuk meningkatkan 

kehidupan ekonomi keluarganya. 

Pendapatan keluarga  tentang laki-

laki dilihat dari sisi optimalisasi peran 

yang biasa dilakukan, laki-laki 

memiliki potensi yang besar dalam 

berbagai bidang baik bidang sosial, 

ekonomi, politik, maupun 

pendidikan.  

Menurut Suharto, (2008) 

keberdayaan laki-laki juga dapat 

diwujudkan melalui partisipasi aktif di 

dalam masyarakat luas yang 

difasilitasi dengan adanya pelaku 

pemberdayaan. Sasaran utama 

pemberdayaan adalah yang lemah 

dan tidak memiliki daya, kekuatan 

atau kemampuan mengakses 

sumber daya produktif atau 

masyarakat yang terpinggirkan 

dalam pembangunan. Salah satu 

upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan taraf hidup 
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masyarakat ialah dengan  

melaksanakan program yang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pemberdayaan juga 

banyak dilaksanakan di daerah-

daerah terpencil dan jauh dari pusat 

kota, guna mewujudkan 

pemerataan disetiap sektor dalam 

segala aspek kehidupan. 

Fokus penelitian adalah 

pemberdayaan pengrajin tenun ikat 

laki-laki di Kelurahan Palamarung 

Kabupaten Sumba Timur. Sehingga 

rumusan masalah dan tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

apa saja  proses pemberdayaan 

menenun oleh seorang pengrajin 

tenun ikat laki-laki di kelurahan 

Palamarung Kabupaten Sumba 

Timur. 

 

METODE  

Penelitian tentang pemberdayaan 

pengrajin tenun ikat laki-laki 

menggunakan pendekatan 

kualitatif, dimana penedekatakan ini 

cenderung mengarah pada 

metode penelitian secara deskriptif 

(berupa kata-kata tulisan). Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. 

Kriteria subjek penelitian adalah 

sebagai berikut: pemberdayaan 

pengrajin tenun ikat laki-laki. 

 

 Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Palamarung, Kabupaten 

Sumba Timur dan waktu 

pelaksanaan penelitian 

dilaksanakan mulai dari tanggal 06-

17 Mei 2023.Terpilihnya lokasi 

tersebut karena ada fonomena 

pemberdayaan pengrajin tenun ikat 

laki-lkai di lokasi tersebut. Dalam 

penelitian ini penelitian terjun 

langsung ke Kelurahan Palamarung 

untuk melihat secara  langsung dan 

sekaligus merupakan perencanaan, 

pelaksanaan pengumpulan data, 

analisis, penafsiran data, dan 

akhirnya menjadi pelapor hasil 

penelitian. 

 

 Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder.Teknik 

pengumpulan data dengan teknik 

observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data  

dalam penelitian ini menggunakan  

analisis data miles dan huberman 

(Sugiyono 2019) yang mencakup 

tiga kegiatan  yaitu: (1) reduksi data 

(2) penyajian data dan (3) 

penarikan kesimpulan (vertifikasi). 

Patokan utama dalam penelitian ini 

adalah  uji kredibilitas data yang 

dilakukan melalui teknik triangulasi 

dengan triangulasi teknik. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
IP 

 

 

 

 

Pemberdayaan 

pengrajin tenun 

ikat laki-laki 

Indikator  

M

1 

• Penyada

ran 

• Transform

asi 

• kemandir

ian 

• yang 

melatarbela

kangi untuk 

menjadi 

tutor 

disekolah 

membagi 

ilmu kepada 
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siswa. 

• Materi yang 

diajarkan 

dalam 

pemberday

aan 

menggulung 

benang, 

membuat 

motid dan 

menenun. 

• Pemberdaya

an ini akan 

berlangsung 

pada setiap 

tahun 

R

2 

• Penyada

ran 

• Sebelum 

membuka 

kelas 

pemberday

aan sekolah 

beliu 

menghubun

gi ibu lurah 

untuk 

berkoordinas

i dengan 

pihak 

sekolah. 

L3 • Penyada

ran  

• Transform

asi  

• Kemandir

ian  

• Setelah 

pihak 

sekolah 

ijinkan M1 

untuk 

melakukan 

pemberday

aan di 

sekolah, M1 

mengajak 

siswa-siswi 

untuk turun 

langsung 

rumah 

kelompok 

ibu-ibu. 

• Pembejaran 

untuk 

pemberday

aan tenun 

ikat 

dilakukan 

satu minggu 

sekali dan 

pada hari 

jumat. 

• Sumber 

dana yang 

digunakan 

dalam 

pemberday

aan dari 

pihak 

sekolah 

yang 

menyiapkan. 

A

5 

• Penyada

ran 

• Transform

asi  

• Kemandir

ian  

• Menarik 

minat siswa-

siswi dalam 

pemberday

aan yaitu 

mengajak 

siswa untuk 

pusat 

pemberday

aan tenun 

ikat 

kelompok. 

• Kelas 

pemberday

an memiliki 

tiga kelas 

yang 

dengan 

kuato 

perkelasnya 

yaitu 15 

orang. 

• Menenun 

melanjutkan 

dirumah dan 

bukan 

hanya di 

sekolah. 

 

A

6 

• Penyada

ran  

• Transform

asi 

• Kemandir

ian  

• Bahan yang 

digunakan 

dalam 

pemberaya

an 

menggunak

an 3 bahan 

yaitu kapas 

yang diolah 
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menjadi 

benang, 

akar 

mengkudu, 

dan daun  

nila. 

• Memperken

alkan 

bahan-

bahan dan 

alat yang 

digunakan 

dalam 

pemberday

aan. 

• Orang tua 

mendukung 

dengan 

adana 

pemberday

aan di 

sekolah. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian di 

Kelurahan Palamarung, Kabupaten 

Sumba Timur maka penulis dapat 

membahas  sebagai berikut ini: 

Informan dalam penelitian yang 

mengalami pemberdayaan 

pengrajin tenun ikat laki-laki bahwa 

dengan adanya pemberdayaan 

tenun ikat disekolah siswa-siswi 

mampu belajar tentang nilai 

budaya yang ada di daerah sendiri. 

Menurut Edi Suharto (2005) 

Pemberdayaan masyarakat secara 

lugas dapat diartikan sebagai suatu 

proses yang dilakukan dengan 

tujuan untuk membangun manusia 

atau masyarakat. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian 

kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan 

kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang 

mengalami masalah kemiskinan.  

 Usaha yang di lakukan oleh 

M1 dalam mempromosiakan tenun 

ikat ke masyarakat umum khususnya 

pihak Sekolah yaitu dengan cara M1 

melakukan pendektan kepada R2 

selaku tokoh pemerintah untuk 

meminta dukungan kepada M1 

sebagai pihak kedua untuk 

membantu koordinasi dengan pihak 

sekolah dalam rangka pelestarian 

budaya lokal yang di kemas dalam 

bentuk kewirausahaan sosial 

kepada siswa dan siswi di sekolah. 

Menurut Gunawan 

Sumohadiniggrat, (1997) 

pemberdayaan adalah upaya 

membangun daya yang dimiliki 

dhu‟afa dengan mendorong, 

memberikan motivasi, dan 

meningkatkan kesadaran tentang 

potensi yang dimiliki masyarakat 

serta berupaya untuk 

mengembangkannya. Pendekatan 

M1 dan R2 sambut baik oleh pihak 

sekolah yang medorong pihak 

sekolah membuka kelas 

ektrakulikuler tenun ikat bagi siswa 

dan siswinya di sekolah.Maksud M1 

di sambut baik oleh siswa dan siswi 

disekolah karena mengangkat tema 

kearifan lokal/budaya lokal 

setempat.  

  Proses pemberdayaan di 

sekolah terjadwal pada setiap 

minggu tepatnya di hari jumad. 

Pemberdayaan tenun ikat di sekolah 

di lakukan selama 2 jam 

pembelajaran. Selama kelas 

pemberdayan berlangsung hingga 

saat ini yang menjadi peserta 
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pemberdayaan yakni siswa dan siswi 

di sekolah yang berasal dari setiap 

kelas.Pada kelas pemberdayaan 

tenun ikat tidak hanya siswi 

perempuan saja yang mengikuti 

kelas namun terdapat siswa laki-laki 

juga mengikuti kelas hingga selesai.  

Saat ini kelas pemberdayaan yang 

memiliki dua kelas dengan masing 

kelas memiliki  kuota 15 orang. 

materi yang di ajarkan oleh M1 

meliputi materi menggulung 

benang, membuat motif, cara 

merendam kain tenun ikat pada 

pewarna kain, materi makna dari 

motif, nilai budaya tenun ikat. Dalam 

pemaparan materi dan diskisi M1 

mengabungkan laki-laki dan 

perempuan dalam satu kelompok 

dan menjelaskan tugas yang di 

kerjakan oleh   laki-laki selama 

proses pemberdaya dan tugas 

perempuan selama proses 

lemberdayaan. Seperti tugas laki-laki 

membantu dalam menggulung 

benang, mencari bahan, dan 

mewarnai benang sedangkan 

perempuan yang menenun. Seluruh 

rangkaian pemberdayaan didukung 

oleh pihak Sekolah terutama 

pendanaan.Pendanaan dilakukan 

oleh sekolah sehingga peserta 

pemberdayaan tidak mengeluarkan 

biaya untuk membayar kelas 

pemberdayaan tersebut. Kelas 

pemberdayaan dilakukan setiap 

tahunnya oleh sekolah mengingat 

antusias siswa dalam mengikuti kelas 

pemberdayaan semakin meningkat 

serta orang tua ikut serta 

mendukung kegiatan peserta dalam 

kelas pemberdayaan sehingga 

sekolah terus melakukan  

pendanaan  secarah penuh setiap 

tahunya untuk menfasilitasi jalannya 

pemberdayaan tenun ikat. 

       Dalam menindak lanjut kelas 

pemberdayaan, peserta juga 

melanjutkan kegiatan menenun di 

rumah yang di fasilitasi oleh orang 

tua sendiri hal ini menunjukan 

keikutsertaan orang tua dalam 

mendukung anak mereka dalam 

kelas pemberdayaan di 

sekolah.pemberdayaan yang 

dilakukan secara terus menerus 

sehingga masyarakat yang 

diberdayakan dapat menjadi 

mandiri selama komunitas atau 

organisasi masih ingin melakukan 

perubahan dan perbaikan dan tidak 

terpaku pada suatu program Isbandi 

Rukminto Adi (2002) . 

KESIMPULAN 

1. Tahap penyadaran M1 

melakukan tindakan 

pemberdayaan yang dilakukan 

M1 meliputi melakukan 

pendekatan dengan pemerintah 

setempat untuk membantu 

berkoordinasi dengan kepada 

sekolah tentang pentingnya 

pelastarian budaya tenun ikat 

serta melakukan sosialisasi 

kepada siswa untuk mengikut 

kegiatan ekstrakulakuler tenun 

ikat sehingga diminati oleh siswa-

siswi 

2. Tahap Transformasi, M1 

melakukan pemberdayaan 

meliputi mendapat jadwal 

pemberdayaan dari sekolah, 

dalam proses pemberdayaan 

M1 mengambungkan siswa dan 

siswi dalam satu kelompok 
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pembelajaran serta 

mengarahkan siswa laki-laki dan 

siswi perempuan dalam 

melaksanakan tugas masing-

masing.  

3. Motif yang di gunakan dalam 

proses pemberdayan yakni Kuda 

dan Ayam petaji yang mana 

hewan tersebut sebagai hewan 

khas sumba, alat dan bahan 

yang di gunakan dalam proses 

pemberdayaan masjh 

mengunakan bahan alam dan 

lokal masyarakat. Tahap 

kemandirian, Pihak sekolah 

mendukung penuh kegiatan 

pemberdayaan di mulai dari 

menyediakan tempat, peserta, 

dan sumber dana secara penuh 

serta orangtua siswa-siswi turut 

mendukung kegiatan tersebut 

dengan melanjutkan kelas 

pemberdayaan di rumah yang 

di bimbing oleh orangtua sendiri  
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